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ABSTRAK

Pada era globalisasi yang semakin berkembang secara pesat dari berbagai teknologi,
semakin banyak perangkat yang sudah dapat mengakses internet. Bahkan internet pun sudah menjadi
kebutuhan manusia dalam melakukan hal berbagai kegiatan. Kini internet sudah dapat diakses dengan
mudah dan dapat diintegrasikan dengan peranti seperti, komputer, smartphone. Melalu jaringan
global semua dapat diakses dengan mudah dan cepat. Namun pada industri telekomunikasi terutama
BTS menggunakan Baterai sebagai sumber tegangan cadangan apabila terjadi pemadaman listrik
oleh PLN. Baterai yang digunakan sangat rentan dengan kenaikan suhu yang mengakibatkan umur
baterai yang rendah. Untuk mengurangi hal tersebut dengan membuat sebuah Dc cooler yang dapat
mengurangi dampak dari kerusakan baterai tersebut. Serta dengan sistem yang berbassi Internet of
Things maka dalam memonitoring keadaan baterai akan menjadi lebih mudah. Dalam perancangan
Dc cooler Berbasis Internet Of thungsmenggunakan sebuah sensor yang dapat membaca suhu dan
kelembapan dari baterai tersebut. Sehingga operator dapat lebih mudah mendeteksi adanya kerusakan
atau kelaianan dalam BTS dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak yaitu Blynk. Hasil dari
perancangan ini menghasilkan sebuah alat yang akan dipasang pada system Dc cooler tersebut yaitu
Sensor DHT22, SIM800L, Buzzer, dan Relay untuk Dc cooler. Dalam sistem ini pengguna dapat
memonitoring suhu beserta kelembapan melalui handphone pada aplikasi perangkat lunak yaitu blynk
yang terintegerasi dengan sensor. Sistem berkomunikasi dengan seluruh komponen yaitu sensor
DHT22, SIM800L, buzzer, relay yang dikonfigurasikan oleh ESP8266 NodeMcu serta Arduino agar
dapat terhubung pada jaringan internet. Sistem ini harus selalu terhubung pada intenet agar dapat
memonitoring secara berkala. Dengan menggunakan Dc cooler sebagai pendingin maka baterai akan

tetap beerada pada suhu yang stabil dan tidak mengurangi umur baterai

kata kunci : dc cooler, dht22, relay, buzzer, sim800I, esp8266, arduino, internt of things

1 PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang semakin berkembang
secara pesat dari berbagai teknologi, semakin banyak
perangkat yang sudah dapat mengakses internet.
Divais yang kita pakai saat ini bisa dimonitor secara
mudah dan dikontrol dari jarak yang berbeda seperti
oleh ponsel pintar dan tablet[1]. Bahkan internet pun
sudah menjadi kebutuhan manusia dalam melakukan
hal berbagai kegiatan [2]. Kini internet sudah dapat
diakses dengan mudah dan dapat diintegrasikan
dengan peranti seperti, komputer, smartphone.
Melalu jaringan global semua dapat diakses dengan
mudah dan cepat. Semua interaksi yang kita lakukan
dengan bantuan internet bisa disebut Internet of
Things (IOT). Internet of thing menjadi sebuah
bidang penelitian tersendiri semenjak
berkembangnya teknologi internet dan media
komunikasi lain [3]. Belakangan ini, mikrokontroler
keluarga Arduino menjadi sangat populer [4]. Rumah
merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam
kehidupan manusia [5]. Didalam sistem jaringan
distribusi listrik lokal (local grid) yang kita mengenal
istilah microgrid dan nanogrid yang terkenal untuk
pembangkit listrik yang berdiri sendiri [6].
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Perkembangan teknologi mendorong sektor industri
untuk lebih kreatif dalam membuat sebuah alat
sederhana yang dapat membantu masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari sehingga dapat berguna bagi
banyak orang dan berfungsi baik [7]. Rangkaian band
pass filter adalah rangkaian yang mengizinkan lewat
sinyal yang memiliki frekuensi pada rentang tertentu
dan mengattenuasikan sinyal yang memiliki frekuensi
di luar rentang tersebut [8]. Untuk dapat mendayai
suatu beban listrik dengan baik, dalam hal ini
merupakan rumah kaca, diperlukan desain sistem
yang baik pula [9]. Salah satu bahan semikonduktor
organik yang sering digunakan adalah pentacene
karena ketersediaannya dan kinerja divaisnya [10].
Dihunian yang modern saat ini, tak sedikit pula rumah
yang memiliki kamera cctv untuk mendukung
keamanan rumahnya [11] .Operasi pembangkit
tenaga listrik harus aman dan terpercaya [12].
Intensitas radiasi cahaya matahari yang diterima sel
surya sebanding dengan tegangan dan arus listrik
yang dihasilkan oleh sel surya [13]. Energi listrik
merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat
penting dalam kehidupan manusia saat ini, hampir
semua aktifitas manusia berhubungan dengan energi
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listrik [14]. Transistor efek medan berbasis
semikonduktor organik bisa dimanfaatkan untuk
sensor kelembaban [15]. Penggunaan kapasitor bank
di industri misalnya sebagai alat kompensator faktor
daya, memperbaiki drop tegangan pada ujung
jaringan, atau kenaikan suhu dan arus pada
penghantar bisa diperkecil dengan di pasang
kapasitor [16]. Mengerjakan proyek tepat waktu
sesuai dengan biaya, lingkup pekerjaan, serta mutu
yang sudah ditetapkan menjadi target setiap
perusahaan [17]. Perkembangan dibidang ilmu
pengetahuan dan teknologi memiliki kemajuan yang
sangat pesat yang berdampak pada kehidupan kita
saat ini [18]. Energi menjadi salah satu isu yang
dihadapi oleh Indonesia saat ini bahkan dunia, karena
ketidakseimbangan antara ketersediaan energi
dengan kebutuhanya [19]. Energi sangat penting
untuk manusia untuk bisa bertahan hidup [20].
Arduino berfungsi membaca nilai pada sensor
tegangan AC, sensor tegangan DC, LCD [21].
Pengukuran adalah suatu pembandingan antara suatu
besaran dengan besaran lain yang sejenis secara
eksperimen dan salah satu besaran dianggap sebagai
standar [22]. Rangkaian penyearah gelombang penuh
adalah penyearah yang mengonversikan kedua siklus
positif dan negative dari sinyal AC menjadi sinyal DC
yang berdenyut [23]. PLTH ini dioperasikan untuk
memikul beban [24].Perangkat yang merupakan
bagian dari jaringan nirkabel disebut " objek pintar "
atau " hal-hal pintar ", yang tidak seperti perangkat
yang normal dapat berinteraksi dalam sistem
komunikasi di mana mereka dimasukkan karena
mereka memiliki peran aktif satu dengan lainnya
[25]. Dengan adanya Internet of Things dapat
memudahkan pengguna saat mengakses atau
menggunakan piranti yang berada pada jarak jauh
secara Real Time. Pada industri telekomunikasi
terutama BTS menggunakan Baterai sebagai sumber
tegangan cadangan apabila terjadi pemadaman listrik
olenh PLN. PENDAHULUAN

Pada Base Transceiver Station (BTS) masalah
pendinginan baterai dan perangkat telekomunikasi
sangat penting [26]. Baterai yang digunakan sangat
rentan dengan kenaikan suhu yang mengakibatkan
umur baterai yang rendah. Kini sudah ada DC
COOLER sebagai pendingin baterai yang menjaga
suhu baterai tetap pada suhu idealnya. Monitoring
suhu baterai pada BTS sangat penting sekali, agar
menjaga kondisi baterai dan perangkat DC COOLER
akan tahan lama. Dengan berkembangnya teknologi
seperti  mikrokontroler akan memudahkan dalam
mengontrol piranti dengan memrogram kedalam
mikrokontroler tersebut.

2 METODOLOGI
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FLOWCHART
BERBASIS 10T

SISTEM DC COOLER

Gambar 1 Flowchart sistem Dc cooler Berbasis I0T.

Fungsi flowchart ini sebagai sistem Dc cooler
berbasis IOT. Sistem ini bekerja apabila semua input
seperti, sensor, dan ESP8266 NodeMcu terhubung
agar berkomunikasi dengan sensor serta ESP8266
NodeMCu. Sistem ini mengatifkan relay agar
menggerakan Dc cooler saat sensor membaca batas
suhu yang sudah ditetapkan lalu mengnonaktifkan
Dc cooler apabila sensor membaca suhu yang telah
ditetapkan juga. Relay akan mengaktifkan Dc cooler
sebelum mencapai suhu yang telah ditetapkan.
Setelah itu sensor membaca suhu dan kelembaban
lalu memberikan data tersebut ke Handphone melalui
aplikasi perangkat lunak yang telah disediakan.
Ketika sensor mendekteksi adanya kenaikan suhu
yang tinggi maka buzzer akan berbunyi dan
mengirimkan notifikasi via SMS ke Handphone.
Siklus pada sistem ini bekerja secara berurutan.

BLOK DIAGRAM

Maksud dari Blok diagram Dc cooler ini yaitu
sebuah Handphone dapat memonitoring Dc cooler
melalui internet dengan sebuah aplikasi perangkat
lunak yang digunakan. Internet ini berfungsi sebagai
jalur komunikasi antara aplikasi perangkat lunak dan
ESP8266 NodeMcu, dengan menggunakan module
Wi-Fi yang sudah disediakan olen ESP8266
NodeMcu. Internet harus selalu terhubung agar
sistem Dc cooler terus berjalan. Selain dengan
menggunakan internet. Dc cooler juga mempunyai
Modul GSM vyang terdiri dari modul SIM800L v2
yang berfungsi untuk memberikan notifikasi kepada
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pengguna dengan menggunakan SMS apabila suhu
yang dibaca oleh sensor DHT22 mengalami kenaikan
suhu yang tinggi. Sistem ini bekerja sebagai
memonitoring suhu selama terus menerus lalu data
yang diberikan akan langsung terhubung pada
SIM800L v2 dan ESP8266 NodeMcu. DHT22 berisi
komponen yang telah terkalibrasi secara digital untuk
sensor suhu dan kelembaban [27]. Peltier Cooler
merupakan modul yang dapat menyerap panas
menjadi dingin dengan menggunakan efek peltier
sebagai dasar dari prinsip kerjanya [28].

Gambar 2 Diagram blok.

FLOWCHART PERANGKAT LUNAK

Gambar 3 Flowchart perangkat lunak.

Fungsi flowchart perangkat lunak sebagai
komunikasi antara Arduino, SIMB800I, sensor
tersebut. Media internet sangat penting untuk
menghubungkan Arduino pada aplikasi perangkat
lunak yang digunakan. Sedangkan SIM80OL tersebut
sebagai komunikasi antara pengguna untuk
komunikasi secara wireless. Dengan menggunakan
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ESP8266 NodeMcu Dc cooler ini dapat bekerja
secara wireless. Fungsi internet tersebut agar dapat
memonitoring melalui handphone dengan jarak dekat
maupun jauh. Lalu sensor tersebut juga berfungsi
sebagai pemicu aktifnya atau nonaktifnya alat ini.
sensor akan bekerja setelah terhubung internet serta
terhubung pada aplikasi perangkat lunak yang
digunakan
3 HASIL DAN PEMBAHASAN
PENGUJIAN DAN ANALISA

Hasil Pada bab pengujian dan analisa ini
dilakukan supaya dapat mengetahui apakah alat yang
dirancang bekerja sesuai dengan alat yang diharapkan
atau tidak atau tidak. Pengujian dilakukan pada
perangkat keras dan perangkat lunak.

PENGUJIAN SISTEM BLYNK

Dalam pengujian menggunakan sistem blynk
ini, pengguna harus memiliki kode authentic tokens
agar mendapatkan akses dalam blynk ini. jadi user
dapat menggunakan aplikasi perangkat lunak blynk.
Setelah itu user dapat memilih widget yang dinginkan
dalam memonitoring alat ini. dalam pengujian ini
menggunakan widget superchart dan gauge.

Gambar 4 Tampilan widget box pada blynk.

MONITORING SENSOR APLIKASI BLYNK
Pada pengujian aplikasi perangkat lunak dalam
monitoring sensor yang digunakan menunnjukan
hasil dari sensor yang bekejra berupa menampilkan
sebuah grafik dari sensor DHT22 berupa pengukuran
suhu serta kelembaban ruangan. Berikut adalah
tampilan aplikasi perangkat lunak monitoring sensor
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Gambar 5 Monitoring sensor pada aplikasi blynk.

Dalam pengambilan data yang diambil oleh
aplikasi blynk dapat diakses dengan cara membuka
aplikasi blynk lalu membuka widget superchart lalu
akan ada fitur export to CSV yang bisa dibuka
melalui Microsoft excel

Temp B Humd

Gambar 6 Fitur pengambilan data dari aplikasi
blynk.

PENGUJIAN DC COOLER

Pada pengujian Dc cooler ini untuk mengukur
apakah alat ini bekerja sesuai dengan parameter yang
di tentukan. Sebelumnya akan dilakukan pengujian
alat ini dengan mengukur kemampuan dari Dc cooler
ini dalam mendinginkan ruang tersebut berikut
dibawah gambar dan tabel pengujian Dc cooler :

Tabel 1 Pengujian Dc cooler.

98

Mo Suli (70} Eelbmahabas (%) Wiakrn
] 6 IP6II TR 34 TI315730 15:27
3 el Kers el ) 34 0es0dd 15:28
] 2503 51,295 1529
4 15 76066661 45845 15:80
] 23 iasdndaT 10 B1R1E1ET 15:31
4 11 40666467 5038333333 i5:82
! LAZESHG T J1.14 13:.33
| 1@ 52EIEI133 5] DI GEGEST 15: 44
% LE&E 531 15:55
j 1] 18 193333133 54 BE3I3133 15,38
il 17805 55 34333193 1537
11 17.435 35 48333333 15:35
H |7 43re53 1T 5363 1T24k4 15.3%
14 LA T3I25E1 35 BSAS1I6LY 15:40
15 L5 18131333 24.11833133 15:41
1% Lin DOESBES T o 8] ] 1540
17 1354 3667 15:43
18 15 61338353 091505404 154
1% L5 42701153 S1.080855 T4 15:48
5 1534 57 2iR844T 5.4
i | 1411 3744 75a088 15:47
n 4.9 5179 1548
] 14 $2131331 5807666067 1545
14 L& B418686T 53 41685687 15:50
B 14.725 B 13:51
s L& &32R361 5817 15:52
1) 146 581 15:51
o] LE SBOEGMGT 58.3 155
e 1435 54 15E00E36 15;55
3 16 48333333 58,355 15:56
i 13 ALGEGEGT E] 1557
3T 14.153333133 54.12372631 15:58
33 14 MEIRIRT EF £I61205] [5:50
34 14.3731333131 5849 1200
3% 142 8. 583313333 1Rl
3 14.2 1503858101 [ rd
37 1415166667 537295082 16:05
SE | 1314186867 ENEN 164
H |4, 18686567 53 §7686867 165
| 1816335333 5385932003 1606
a1 14 10686567 58 TERIGOGE B6:07
47 14.1 58 T3 (IR
41 1400 5301264 1609
2 1431 54 6133133133 1610
L 14 8.000IVEAN 18:11
a5 14 53.503313331 16:12
LE 15 84166667 L] 16:1%
L1 15 S15TIs1 35 60K 801 1614
o 138 5360317860 16:15
i) Pl s AR R a4 i6:10
5l 13 8% Sf. 555 I6:17
52 138 .57 16:18
53 138 54 SGEREIS 1619
“ 13.8 536440678 16:20
3 13 TE6E5688T 5871 B6:21
58 L1372 53 B0H313333 B6:12
ar 13T k-8 16:35
SE 3. TREINIAD SE# I6-34
] 15 MTNElsl 39 B baIg 2 1635
[l i3 MEEIE151 54 RRREHNS] §-1
PENGUJIAN DC COOLER
0
8 -
P e
0 — g
0 —SUHU
W —— EELEMBARAYN
w -
0

Gambar 7 Grafik pengujian Dc cooler.

Dari tabel pengamatan diatas menunjukan
bahwa Dc cooler akan terus bekerja mendinginkan
ruangan hingga serendah mungkin. Dalam waktu 60
menit Dc cooler ini mendinginkan ruang hingga
13°C. tetapi Dc cooler dalam mendinginkan ruang
tergantung dari benda yang didalamnya, apabila
benda didalamnya memiliki suhu yang lebih rendah
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maka Dc cooler dapat mencapai suhu yang rendah.
Pengujian ini dilakukan tanpa ada benda didalamnya.

Gambar 8 Pengujian Dc cooler.

e PENGUJIAN DC COOLER TANPA
MENGGUNAKAN LAMPU
Dalam pengujian ini Dc cooler akan

mendinginkan ruang tanpa adanya lampu sebagai
objek yang memiliki sumber panas. Dalam
perancangannya alat ini bekerja saat suhu sudah
mencapai >25°C Maka relay akan aktif dan pada saat
suhu sudah mencapai <22°C maka relay akan non
aktif sehingga Dc cooler akan nonaktif. Pengujian ini
dilakukan selama 60 menit.

Tabel 2 Pengujian Dc cooler tanpa lampu.

Smbm | Erlombakbo ﬁ. EH;:H .5h

" rlrnl 1] E m

Na s o i Al Wiakin ¢ || Buome

alur

[N LT RS REEE N ) 17:07 | N ) OFF
I | D6.L33GE | 35 SEGEEGE T 57 1.08 | ON | DEF
3 | 480667 | 3072333535 | 144 ] 19 | oo | OFF
[HEET 493 23.1 5 .30 | ON | OFF
3 ZIOELST 2538 HE; ] 1.3l 0N | DFF
[ In | dLoeiseseT | 213 ] 17:02 | OFF | OFF
T Bt FEEEE, HE 2] 1733 | OFF I OFF
] H FEEd ] 17:24 1 OFF | OFT
[ B FFEF: 111 EL 17.35 | OFF | DFF
(11 1) 17:36 | OFF | OFF

T EEE 2 ] 17.37 | OFF | OFF
1] 23 119 = 17:38 | OFF | DFF
13] 183 | issEGseseT | 230 ] 17:10 | OFF | OFF
1 § BOEEE | 38 B&FR1EDE 211 k] 17:39 l::'l' Y
B3] 28 P | tagpeaese | 200 ¥ 1501 | GFF |G
1] P R PRERE R = 17:33 | OFF | OFF
§T | 34 ape| ia Teed1a17 HE] Fid 17:3% _'.'.\'T TFF
LE | Z4.00E0 | 36 7o0TI131 | 240 = 17.34 | OFF | DFF
LB 2431667 | 28 SOGSESLT 4.1 = 17:35 OFF | OFF
20] 34433 | 3658033333 | 242 ] 17.35 | OFF | OFF
21 4.5 157E | S0 BiehEaE 4 1 183 l'.'tL'l'.'l‘J‘
A1) 240k | IS EIERTEAE | 244 = 11.38 | OFF | OFF
21 4, PDEEE | 30 FF|SE88T i i d 17:38 1 FF | DFF
4| ShTE | JNTRSIENE | 48 5] 1540 | o o0
ad] IET | SVONRAIRIR | 4.7 [ 17:41 | OFF | OFF

| 26 | 24 $0053 5731 24.7 [ 17:42 | OFF | DFF
a7 459 | 3752333535 | 240 [ 17.43 | OFF | DFF
2§ FEETH TR T 244 L] 17:44 x| DFF
| T £0.1 24.7 a2 17.45 | o5 | OFF
S0 | TIRPEES ) 35 EESIS1S 218 S 1048 (s R )
TN SRR TR T 2] 17:47 | o | OFF

99

L] 1 HLEE FE] 2] 1748 | OFF | OFF
1] T | 53 30LededT ] 55 1748 | OFF | OFF
e 53 73433133 K] 54 17:50 | OFF | OFF
5 33 | 5481533333 el ] 1] i1 | OFF | &OFF
] 55 45158661 33 5 1753 | OFF | OFF
1) 443 ek ] ] 1141 | oFfF | oFF
E1 Gl ETET TR K] e 1054 | OFF |6k
W 54 85517111 1T 5 1733 | oFF | oFF
] fEE] L] &1 1738 | OFF | oFF
4l 5719333131 134 L] 1757 | OFF | OFF
L+ 1] FiK ] L] 1738 1 CFF | OfF
& ir1 17 ] 1750 | OFF | OF
-I-l 513 FIN] L] 1E00 1 OFF | OF
a8 13 | 57 35833333 M1 ] 160 | OFF | o
& 33 | 57 3316868 M2 1] B0 | OFF | OF
&t [EET] M8 ] 160 | OFF | OFF
=5 ol IERET EETTT] 44 ] 1604 | OFF | OFF
] 7| 57 asassssT M ] 160 | orF | oFy
o] AT M4 L] 150 | OFF | OFF
5l Gl M2 EEERE] M7 L] 1E07_§ OFF | OFF
2 51 T ReeT Fail ] 1508 ) OFF | OfF
53 57 35665661 M3 & B9 | OFF | OF
5 5.33333131 K] 43 1B | O | OFT
55 B BECN T EEFEE] M4 4] 111 | om | o
5 53 10485047 334 54 1E1 | o | OF
st o EETTETETT 04 ) 1613 | ax | OFF
= 51 20133887 L4 ] 11 | ow | oFF
e 51 8ER11131 K] 88 1%1 [= S
L 5408 | 5 1E16 I One | OFF

PENGUJIAN DC COOLER TANPA

LAMPU
:- — U
u e e e — — R AR

e

Gambar 9 Grafik pengujian Dc cooler tanpa lampu.

FENGUKURAN SUHU DC COOLEE TANFA LAMPY
DENGAN HAYGRO TERMO DIGITAL

Gambar 10 Grafik pengukuran suhu dc cooler
tanpa lampu dengan hygro termo digital.

Menurut Tabel diatas menunjukkan bahwa
tanpa adanya pemanas atau sumber panas ruangan
akan berada dibawah 25°C selama sekitar 2 menit,
tetapi saat Dc cooler aktif dan mendinginkan ruangan
dalam waktu yang relatif singkat yaitu 3 menit.
Dengan pengukuran menggunakan thermometer suhu
berada dibawah 25°C. Namun menurut tabel 4.2
terjadi adanya perbedaan pengukuran suhu yang
relatif tidak besar, namun tetap mendekati
pengukuran dengan menggunakan sensor DHT22.
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Gambar 11 Pengukuran suhu dc cooler tanpa lampu
dengan hygro termo digital.

e PENGUJIAN DC COOLER DENGAN LAMPU
5WATT

Dengan pengujian ini Dc cooler akan
mendinginkan ruang dengan adanya sumber panas
yaitu menggunakan lampu bohlam 5 watt, bertujuan
sebagai simulasi saat di ruangan tersebut memiliki
baterai yang memiliki sumber panas lebih dari suhu
normal ruangan

Tabel 3 Pengujian Dc cooler dengan lampu 5 watt.
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Gambar 12 Pengujian Dc cooler dengan lampu 5
watt.

PENGURKLUEAN SLHU N COOLEE PADA LAMPL 5
WATT DENGAN HYGRO TIRMO DIGITAL

—ElH
===KELERHABAN

Gambar 13 Pengukuran suhu Dc cooler dengan
lampu 5 watt.

Menurut tabel diatas dalam pengujian Dc
cooler dengan menggunakan Lampu 5 watt suhu yang
dibaca berada pada suhu dengan rata rata 25,61°C.
dan selama 60 menit Dc cooler terus aktif dengan
mempertahankan suhu berada di 25°C. Berikut
gambar dibawah ini tampilan pada aplikasi Blymk
saat monitoring suhu pengujian Dc cooler dengan
lampu 5 watt.

Dengan pengukuran menggunakan hygro
termo digital ini didapatkan suhu ruangan pada 25°C,
terjadi perbedaan yang relatif kecil dengan
pengukuran menggunakan sensor DHT22.
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Gambar 14 Monitoring suhu dengan lampu pada
aplikasi blynk.

Gambar 15 Pengukuran suhu Dc cooler pada
lampu 5 watt dengan hygro termo digital.

e PENGUJIAN DC COOLER DENGAN LAMPU
15 WATT
Dengan pengujian ini Dc cooler akan
mendinginkan ruang dengan adanya sumber panas
yaitu menggunakan lampu bohlam 15 watt, bertujuan
sebagai simulasi saat di ruangan tersebut memiliki
baterai yang memiliki sumber panas yang lebih tinggi

Tabel 4 Pengujian Dc cooler dengan lampu 15 watt.
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Gambar 16 Pengujian dc cooler pada lampu 5 watt.

FEMGURLEAMN SUHL DR COOLER FADA LAMPL 15
WATT DENGAN HYGREG TERMO DNGITAL
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Gambar 17 Pengukuran suhu dc cooler pada lampu
15 watt.

Menurut tabel diatas dalam pengujian Dc
cooler dengan menggunakan Lampu 15 watt suhu
yang dibaca berada pada suhu dengan rata rata 28.087
°C. dan selama 60 menit Dc cooler terus aktif dengan
tetap berada dibawah 30°C. Pengukuran pada lampu
15 watt dengan menggunakan hygro termo digital
didapatkan suhu 27,8°C seperti pada pengujian saat
menggunakan sensor DHT22, tetapi terjadi
perbedaan suhu yang relatif kecil.
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Gambar 18Pengukuran.

e PENGUJIAN SIM800L

Dalam pengujian SIM800I, apabila suhu dalam
ruangan mencapai suhu  >30°C maka modul
SIM800L akan aktif lalu mengirimkan SMS kepada
user. Adanya sistem ini diigunakan sebagai
pemberitahuan yang tidak menggunakan jaringan
internet. Dan mempermudah dalam memberikan
tanda bahwa terjadi masalah pada Dc cooler ini.
Berikut gambar pengujian SIM800I

(P DL

B CORGLAN 36 DRMALAT

S FUTskH MDA ) DR AT
AL IR A A T DR T
ML B LRAH el ) DA s

LB TSN AR K] ORASST

101 BELTIAH 1L e ) [ R8T
S STk 0 e 1 [ o o]
R LT r

Gambar 19 Tampilam pengujian SIM800L pada
Blynk dan SMS.

Gambar 20 Tampilan pengujian sim800I pada serial
monitor arduino.

Dari tabel diatas menunjukan bahwa pengujian
tanpa lampu, dengan lampu 5 watt, dengan lampu 15
watt hasil yang didapat.
Dengan rumus Mean atau rata rata :

Mean : x = e (A1)

n
i=1Xi
n

Dengan :
X =ratarata

Y x; = jumlah seluruh nilai data (Suhu)

n = jumlah seluruh frekuensi (Waktu)
Maka hasil yang didapatkan adalah :
Pengukuran dengan  menggunakan
DHT22:

Sensor

1422.859

60
= 23,71432°C

Pengujian tanpa lampu :

1536.832386

Pengujian lampu 5 watt : 0

= 25.6138731°C

1685.257

60
= 28.0876167 °C

Pengukuran dengan menggunakan Hygro Termo :
= 23,5°C

Pengujian lampu 15 watt :

Pengujian tanpa lampu : 60

1
Pengujian lampu 5 watt : 0~ 25,39 °C

1673.3
60

Pengujian lampu 15 watt :

= 279°C

Pengujian ini disebabkan karena pengaruh dari
tingginya suhu yang dihasilkan oleh lampu tersebut
dan kurangnya kemampuan Dc cooler dalam
mendinginkan lampu, sehingga suhu yang dihasilkan
berada pada suhu sekitar dibawah 28°C. Apabila Dc
cooler tidak bisa menndinginkan maka ketahanan dari
Dc cooler akan cepat rusak. Dari kedua pengukuran
diatas terdapat perbedaan suhu sebesar >0,2°C
dikarenakan adanya perbedaan akurasi dari sensor
DHT22 maupun hygro termo tersebut

4 KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dan analisa pada prototype
yang dibuat, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut: Dalam pengujian ini Dc cooler bahwa alat ini
dapat mejaga suhu berada pada 25°C saat memakai
lampu 5 watt, namun pada lampu 15 watt suhu berada
pada sekitar 28°C, dengan melakukan pengukuran
menggunakan alat ukur hygro termo digital sebagai
perbandingan terdapat perbedaan suhu sebesar
>0,2°C. Dalam pengujian SIM800I apabila suhu
sudah mencapai >30°C maka sistem akan
mengatifkan ~ SIMB00OL  dan  buzzer untuk
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memberitahukan bahwa adanya kendala pada Dc
cooler ini. Untuk memonitoring suhu dan kelembaban
Dc cooler maka harus tetap terhubug pada internet
agar aplikasi blynk tetap memonitoring suhu dan
kelembaban. Jaringan operator seluler mempengaruhi
kinerja alat Dc cooler dikarenakan stabilitas dari
sinyal dari jaringan tersebut dan saluran udara
mempengaruhi dari alat tersebut.
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